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GAMBARAN PENYEBAB STRES MAHASISWA DALAM PROSES BELAJAR
DI PROGRAM STUDI ILMU KEPERAWATAN POLITEKNIK KESEHATAN
KEMENKES KOTA JAYAPURA

Peri Kudia* Isak, Mais
Jurusan Keperawatan Poltekkes Kemenkes Jayapura
J1. Padang Bulan II Hedam Heram Abepura Jayapura
Email : .............

ABSTRAK

Latar Belakang : Mahasiswa memiliki banyak kegiatan belajar. Kegiatan belajar
tersebut dapat mempengaruhi keadaan psikis mahasiswa. Mahasiswa yang keadaan
psikisnya terganggu akan lebih mengalami stres belajar. Penyebab stres belajar
mahasiswa diantaranya kondisi kesehatan, manajemen waktu, motivasi belajar,
lingkungan sosial, lingkungan non sosial, dan proses pembelajaran.

Tujuan Penelitian : Mengetahui penyebab stres mahasiswa dalam proses belajar di
Program Studi Ilmu Keperawatan Politeknik Kesehatan KEMENKES Jayapura

Metode Penelitian : Metode deskriptif menggambarkan kondisi apa adanya tanpa
adanya manipulasi data. Alasan peneliti menggunakan metode deskriptif karena peneliti
bermaksud mendeskripsikan penyebab stres mahasiswa dalam proses belajar di Program
Studi Ilmu Keperawatan Politeknik Kesehatan KEMENKES Jayapura.

Hasil Penelitian : Sebanyak 29 (76,3%) responden memiliki kondisi kesehatan yang
baik, yang mana lebih banyak dari pada responden yang memiliki kondisi kesehatan
yang kurang baik yaitu sebanyak 9 (23,7%), sebanyak 29 (76,3%) responden memiliki
manajemen waktu yang baik, yang mana lebih banyak dari pada responden yang
memiliki manajemen waktu yang kurang baik yaitu sebanyak 9 (23,7%), sebanyak 27
(71,1%) responden memiliki motivasi belajar yang baik, yang mana lebih banyak dari
pada responden yang memiliki motivasi belajar yang kurang baik yaitu sebanyak 11
(28,9%), sebanyak 25 (65,8%) responden memiliki lingkungan sosial yang baik, yang
mana lebih banyak dari pada responden yang memiliki lingkungan sosial yang kurang
baik yaitu sebanyak 13 (34,2%), sebanyak 26 (68,4%) responden memiliki lingkungan
non sosial yang baik, yang mana lebih banyak dari pada responden yang memiliki
lingkungan non sosial yang kurang baik yaitu sebanyak 12 (31,6%) dan sebanyak 27
(71,1%) responden memiliki proses pembelajaran yang baik, yang mana lebih banyak
dari pada responden yang memiliki proses pembelajaran yang kurang baik yaitu
sebanyak 11 (28,9%) responden tentang gambaran penyebab stres mahasiswa dalam
proses belajar di Program Studi Ilmu Keperawatan POLITEKNIK Kesehatan
KEMENKES Kota Jayapura.

Kesimpulan : Kondisi kesehatan berada pada kategori baik. Manajemen waktu berada
pada kategori baik. Motivasi belajar berada pada kategori baik. Lingkungan sosial
berada pada kategori baik. Lingkungan non sosial berada pada kategori baik dan
Penyebab stress berdasarkan proses pembelajaran berada pada kategori baik.

Kata Kunci : Penyebab Stres, Proses Belajar

xii



DESCRIPTION OF THE CAUSES OF STRESS IN STUDENTS IN THE
LEARNING PROCESS IN NURSING SCIENCE STUDY PROGRAM HEALTH
POLYTECHNIC MINISTRY OF HEALTHY CITY OF JAYAPURA

Fairy Kudia* Isak, Mais
Department of Nursing Poltekkes Kemenkes Jayapura
JI. Padang Month II Hedam Heram Abepura Jayapura
Email : ....... ...

ABSTRACT

Background : Students have many learning activities. These learning activities can
affect the psychological state of students. Students whose psychological state is
disturbed will experience more learning stress. The causes of student learning stress
include health conditions, time management, learning motivation, social environment,
non-social environment, and the learning process.

Research Objectives: To find out the causes of student stress in the learning process at
the Nursing Science Study Program at the Health Polytechnic of KEMENKES Jayapura
Research Methods: Descriptive method describes the condition as it is without any data
manipulation. The reason the researcher uses the descriptive method is because the
researcher intends to describe the causes of student stress in the learning process at the
Health Polytechnic Nursing Study Program, KEMENKES Jayapura.

Research Results: A total of 29 (76.3%) respondents have good health conditions,
which is more than respondents who have poor health conditions, namely 9 (23.7%), as
many as 29 (76.3%). respondents have good time management, which is more than
respondents who have poor time management as many as 9 (23.7%), as many as 27
(71.1%) respondents have good learning motivation, which is more than respondents
who have poor learning motivation, as many as 11 (28.9%), as many as 25 (65.8%)
respondents have a good social environment, which is more than respondents who have
a poor social environment, namely as many as 13 (34.2%), as many as 26 (68.4%)
respondents have a good non-social environment, which is more than respondents who
have a non-social environment that is not good as many as 12 (31.6%) and as many as
27 (71.1%) respondents have pros good learning activities, which are more than
respondents who have a poor learning process, as many as 11 (28.9%) respondents
about the description of the causes of student stress in the learning process at the
Nursing Science Study Program at the Health Polytechnic of the Ministry of Health,
Jayapura City. -

Conclusion : Health condition is in good category. Time management is in the good
category. Learning motivation is in the good category. The social environment is in the
good category. The non-social environment is in the good category and the causes of
stress based on the learning process are in the good category.

Keywords: Causes of Stress, Learning Process
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Mahasiswa merupakan kelompok khusus dimana mereka saat ini
berada pada fase transisi dan kritis sebelum menjalani kehidupan yang
sebenarnya di masyarakat. Padé fase ini mereka dihadapkan pada tekanan‘
ganda yaitu menuntut ilmu dan ada yang bekerja. Mahasiswa pada masa ini
M mengalami masa transisi dimana banyak tekanan dari sekitarnya
diantaranya interaksi dengan orang lain, tekanan untuk belajar, masalah
dengan dosen, teman dan keluarga, masalah kesehatan diri sendiri, adaptasi
lingkungan baru dan lain sebagainya dimana keadaan ini bisa memicu
timbulnya stres dalamvkehidupannya. (Hou, Linping, Liu, Yaozhong, 2016).

Zyga (2013) dalam Astarini, Made Indra Ayu, dkk (2017) menyatakan
bahwa stres dan kepribadian dapat berpengaruh terhadap perkembangan
akademik dan cara beradaptasi. Seseorang yang melanjutkan pendidikan ke
perguruan tinggi akan mengalami hal baru dimana akan muncul kepentingan
baru dimana stimulus yaﬁg mendominasi kehidupan sehari-hari mahasiswa
yang akan dirasakan berat sebelum masuk ke tingkat tiga.

Tanda-tanda stres dapat dibedakan berdasarkan tanda-tanda fisik,
psikologis, dan sikap. Keadaan fisik orang yang mengalami stres biasanya
mengalami sakit kepala, nyeri dada, jantung berdebar-debar, tekanan darah

tinggi, cepat lelah dan insomnia. Secara umum orang yang mengalami stres,



keadaan psikologisnya cenderung mengalami perasaan khawatir, tekanan,
letih, ketakutan, depresi, cemas dan marah. Sedangkan pada sikapnya akan
menjadi tidak sabar, suka berdebat dan menarik diri (IKAPI, 2008).

Seseorang yang mengalami tanda-tanda seperti di atas, sudah dapat di
pastikan bahwa orang tersebut mengalami stres. Stres adalah suatu dampak
dari masalah (problem) yang tidak dapat terseleséikan. Setiap manusia pasti
pernah mendapatkan masalah atau melakukan kesalahan. Begitu juga dengan
mahasiswa, secorang mahasiswa pasti memiliki permasalahan dalam
menempuh studi di perguruan tinggi. Hal ini diperkuat oleh Govaerst dan
Gregoire yang berpendapat bahwa jumlah mahasiswa yang mengalami stres
akademik meningkat setiap semester (Govaerst S & Gregoire J, 2004).

Belajar di perguruan tinggi merupakan suatu pekerjaan yang berat
yang menuntut upaya yang tidak sedikit. Banyak kegiatan belajar yang harus
dimiliki oleh mahasiswa seperti pemilihan cara belajar, pengaturan cara
belajar, pengaturan waktu belajar, mengikuti kuliah secara teratur, memilih
mata kuliah yang cocok, mempelajari buku-buku yang pada umumnya ditulis
dalam bahasa asing, mengkaji bermacam teori dan penelitian, membuat
laporan tertulis dan sebagainya (Rahmi, 2008). Orang yang belajar di
perguruan tinggi, baik di Universitas maupun insistut atau akademi, mereka
yang terdaftar sebagai murid di perguruan tinggi dapat disebut sebagai
mahasiswa (Takwin, 2008).

Keadaan-keadaan tersebut dapat mempengaruhi psikis mahasiswa.

Mahasiswa yang keadaan psikisnya terganggu akan mengakibatkan



kehilangan kontrol terhadap dirinya dan akan lebih mengalami stres belajar
(Mustaqim, 2008). Stres belajar adalah stres yang terjadi ketika seseorang
mengalami tekanan-tekanan dan ketidaknyamanan saat belajar (Diana Janice
HutasoiT, 2013). Hal tersebut di perkuat oleh penelitian Guthrie dalam
Zuharman yang dikutip oleh Vita dan Tria, melaporkan bahwa lebih dari 50%
mabhasiswa mengaku pernah mengalami stres yang berhubungan dengan tugas-
tugas perkuliahan (Vita Fatmawati & Tria Puspita Sari, 2015).

Terdapat dua sumber stres belajar yaitu stres belajar internal dan
eksternal. Stres belajar internal berasal dari diri sendiri, biasanya terjadi ketika
kondisi tubuh kurang sehat atau memiliki masalah pribadi yang mengganggu
pikiran. Stres belajar eksternal berasal dari keluarga, orang terdekat, dan
lingkungan sekitar (Yusuf, 2007). Ketika mengalami stres belajar akan muncul
beberapa respon stres yaitu respon emosional, fisiologis, kognitif dan
behavioral.

Respon emosional merupakan respon emosi yang timbul akibat stres
seperti marah, kesal, cemas, frustasi, iri, bimbang, takut, sedih dan duka cita.
Respon fisiologis adalah reaksi yang terjadi dalam tubuh ketika mengalami
stres. Respon kognitif adalah respon individu terhadap kejadian-kejadian
dalam hidup sebagai sesuatu yang berbahaya. Respon behavioural adalah
upaya yang dilakukan untuk menuntaskan, mengurangi atau mentoleransi
tuntutan-tuntutan yang menyebabkan stres. Pada mahasiswa yang mengalami
stres belajar biasanya akan mengalami respon behavioural yaitu ketika

mendapat nilai jelek akan meningkatkan kedisiplinan dalam belajar atau



bahkan membenci dosen yang memberikan nilai (Diana Janice HutasoiT,
2013).

Hasil studi pendahuluan yang dilakukan pada mahasiswa Jurusan
Keperawatan Politeknik Kesehatan KEMENKES Jayapura angkatan 2019-
2020 mengenai pengalaman stres yang mempengaruhi proses belajar selama di
perguruan tinggi menunjukkan bahwa 7 dari 10 (60%) mahasiswa menyatakan
mengalami stres ketika menghadapi ujian dan responsi dengan dosen serta
menyatakan juga bahwa prestasi akademiknya menurun dan menjadi malas
ketika mengalami stress. Selain itu juga berdasarkan pengamatan langsung
dari penulis melihat bahwa banyak mahasiswa yang kesulitan dalam
membiayai kuliah, dimana kebanyakan orang tua dari mahasiswa hanya
memiliki penghasilan yang cukup, penulis sudah melihat situasi ini dari
semester dari tahun ke tahun karena penulis juga merupakan mahasiswa
Jurusan Keperawatan Politeknik Kesehatan KEMENKES Jayapura.

Mahasiswa memiliki banyak kegiatan belajar. Kegiatan belajar
tersebut dapat mempengaruhi keadaan psikis mahasiswa. Mahasiswa yang
keadaan psikisnya terganggu akan lebih mengalami stres belajar. Penyebab
stres belajar mahasiswa diantaranya kondisi kesehatan, manajemen waktu,
motivasi belajar, lingkungan sosial, lingkungan non sosial, dan proses
pembelajaran.

Hasil studi pendahuluan tersebut di dukung oleh penelitian Chempaka
Indah Sukma (2017) melaporkan bahwa Kondisi kesehatan berada pada

kategori kurang baik. Manajemen waktu berada pada kategori baik. Motivasi



belajar berada pada baik. Lingkungan sosial berada pada kategori kurang baik.
Lingkungan non sosial berada pada kategori kurang baik. Penyebab stres
berdasarkan proses pembelajaran berada pada kategori kurang baik. Penelitian
ini diharapkan bagi mahasiswa mampu menghadapi kondisi stres dalam proses

belajar dan untuk pendidik dapat memberikan semangat, motivasi kepada

mahasiswa, serta berhubungan baik dengan mahasiswa.

Peneliti belum menemukan penelitian yang sudah dilakukan
sebelumnya terkait respon stres dalam proses belajar mahasiswa. Sehingga
peneliti merasa tertarik untuk meneliti lebih mendalam mengenai “Gambaran
Penyebab Stres Mahasiswa Dalam Proses Belajar di Program Studi Ilmu

Keperawatan Politeknik Kesehatan KEMENKES Jayapura”.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas, maka perumusan masalah dalam
penelitian ini adalah “Apa saja penyebab stres mahasiswa dalam proses
belajar di Program Studi Ilmu Keperawatan Politeknik Kesehatan

KEMENKES Jayapura?”.

C. Tujuan Penelitian
1. Tujuan Umum
Tujuan umum penelitian adalah untuk mengetahui penyebab stres
mahasiswa dalam proses belajar di Program Studi Ilmu Keperawatan

Politeknik Kesehatan KEMENKES Jayapura.



2. Tujuan Khusus

Tujuan khusus dari penelitian ini adalah mengetahui gambaran

penyebab stres dalam proses belajar berdasarkan :

a.

Kondisi keschatan mahasiswa Program Studi Ilmu Keperawatan
Politeknik Kesehatan KEMENKES Jayapura.

Ketidakmampuan manajemen waktu mahasiswa Program Studi Ilmu
Keperawatan Politeknik Kesehatan KEMENKES Jayapura.

Penurunan motivasi mahasiswa Program Studi Ilmu Keperawatan
Politeknik Kesehatan KEMENKES Jayapura.

Lingkungan sosial mahasiswa Program Studi Ilmu Keperawatan
Politeknik Kesehatan KEMENKES Jayapura.

Lingkungan non sosial mahasiswa Program Studi Ilmu Keperawatan
Politeknik Kesehatan KEMENKES Jayapura.

Proses pembelajaran mahasiswa Program Studi Ilmu Keperawatan

Politeknik Kesehatan KEMENKES Jayapura.

D. Manfaat Penelitian

1. Bagi Mahasiswa Keperawatan

Hasil penelitian ini dapat memberikan sumber informasi terkait

penyebab stres pada mahasiswa dalam proses belajar.

2. Bagi Pendidik

Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan dalam

mengatasi stres mahasiswa dalam proses belajar.




3. Bagi Institusi

Penelitian ini memaparkan penyebab stres mahasiswa dalam proses

belajar, sehingga dapat digunakan sebagai bahan referensi dan masukan

bagi institusi sehingga dapat menghasilkan lulusan yang berkualitas dan

berintegritas.

E. Keaslian Penelitian

Tabel 1.1 Keaslian Penelitian

No Judul/Peneliti/Lokasi Tahnn

Desain

Hasil Penelitian

1

Gambaran Stres 2018
Mahasiswa  Tingkat
Akhir dalam
Penyusunan Skripsi di
Fakultas  Kedokteran
dan Ilmu Keschatan
UIN Alauddin
Makassar/  Indarwati/

Kota Makassar

Deskriptif Hasil penelitian dengan uji

analisis univariat, diperoleh
mahasiswa mengalami gejala
fisik dengan tingkat ringan
sebanyak 88.9% orang dengan
gejala seperti sesak napas,
berkeringat berlebih, detak
jantung tidak stabil. Mahasiswa
mengalami gejala psikologis
dengan tingkat ringan
sebanyak 85.2% orang dengan
gejala seperti cemas, mudah
marah karena hal yang sepele,
merasa sedih dan tertekan,
mudah panik, takut dan
gelisah. Kemudian mahasiswa
mengalami gejala perilaku pun
dengan tingkat ringan
sebanyak 92.6% orang dengan
gejala seperti merasa sulit
untuk bersantai, tidak mampu
bersabar  jika  mengalami
penundaan serta kehilangan
minat dan inisiatif dalam
melakukan sesuatu

2

Gambaran  Penyebab
Stres Mahasiswa Dalam
Proses Belajar Di

2017

Deskriptif

Kondisi kesehatan berada pada
kategori kurang baik.
Manajemen waktu berada pada




Hasanah
Bandung

Pitri/Kota

No Judul/Peneliti/Lokasi Tahun  Desain Hasil Penelitian
Program Studi Ilmu kategori baik. Motivasi belajar
Keperawatan berada pada kategori baik.
Universitas Diponegoro Lingkungan sosial berada pada
/Chempaka Indah kategori kurang baik.
Sukma/Kota Semarang Lingkungan non sosial berada

pada kategori kurang baik.
Penyebab stres berdasarkan
proses pembelajaran berada
pada kategori kurang baik.
Gambaran Tingkat 2013  Deskriptif hasil penelitian mahasiswa
Stres Mahasiswa tingkat 1 (satu)D-111
Tingkat 1 (Satu) Dalam Keperawatan Universitas
Proses Belajar Pendidikan Indonesia
Mengajar Di Program didapatkan 68.2% responden
Studi Diploma Iii mengalami tingkat stres ringan,
Keperawatan sebagian besar yang
Universitas Pendidikan mengalami tingkat stres ringan
Indonesia/  Warliyah tersebut diantaranya

perempuan 54.6%, usia 18 —20
tahun 63,8% dan mahasiswa
yang memiliki orang tua yang
bekerja 63.8%. Tingkat stres
ringan yang dialami oleh
mahasiswa tingkat [ (satu) D-
M Keperawatan Universitas
Pendidikan Indonesiaini
merupakan jenis stres eustress.




BAB H

TINJAUAN PUSTAKA

A. Landasan Teori
1. Stres Mahasiswa Dalam Proses Belajar
a. Definisi Stres Pada Mahasiswa

Stres bisa diartikan berbeda-beda bagi tiap-tiap individu. Secara
umum stres adalah perasaan tertekan, cemas, dan tegang. Beberapa
ahli mengartikan stres sebagai suatu respon individu, baik berupa
respon fisik maupun psikis, yang dapat menyebabkan perubahan pada
diri individu, baik perubahan pada fisik, psikologi, maupunspiritual
(Asmadi, 2008). Pendapat lainnya menyatakan bahwa stres adalah
keadaan individu yang tertekan atau tidak sanggup menghadapi
masalah yang dihadapinya. Sarafino mengartikan stres sebagai kondisi
yang disebabkan oleh interaksi individu dengan lingkungan,
menimbulkan persepsi jarak antara tuntutan-tuntutan yang berasal dari
situasi yang bersumber pada sistem biologis, psikologis dan sosial dari
seseorang (Sarafino, 2008).

Menurut Dougall & Baum yang dikutip oleh (Sarafino, 2008),
mengungkapkan bahwa ada tiga pendekatan yang dapat menentukan

definisi stres, yaitu :

11

2
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1) Pendekatan yang berfokus pada lingkungan, yaitu pengalamanan
individu yang menyedihkan seperti kehilangan salah satu anggota
keluarga.

2) Pendekatan berfokus pada reaksi individu, dalam hal ini stres
dilihat sebagai sebuah respon. Bisa berupa respon psikologis
seperti pola-pola pemikiran, emosi seperti keceasan, dan respon
fisik seperti meningkatnya detak jantung.

3) Pendekatan berfokus pada individu dan lingkungan, stres tidak
hanya sebagai stimulus dan respon tetapi lebih sebagai proses.

Berdasarkan pendapat dari beberapa ahli dapat disimpulkan
bahwa stres merupakan respon individu, baik respon fisik maupun
psikis terhadap situasi yang penuh tekanan sehingga dapat
menimbukan dampak, baik dampak terhadap psikologi, fisik, maupun
spiritual. |

. Penyebab Stres Pada Mahasiswa

Penyebab stres biasa disebut dengan stresor. Stresoradalah
Stimulasi yang merupakan situasi dan kondisi yang mengurangi
kemampuan seorang individu untuk merasakan perasaan senang,
nyaman, bahagia, dan produktif. Berdasarkan pengertian tersebut,
stresor dapat diartikan sebagai pemicu stres. Stresor dibagi menjadi
dua, yaitu stresor internal dan cksternal. Stresor internal adalah
penyebab stres yang berasal dari dalam diri. Stresor eksternal adalah

penyebab stres yang berasal dari luar diri. Setiap individu memiliki
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penilaian yang berbeda-beda terhadap stresor (Patricia A Potter &
Perry, 2005).

Kebanyakan individu beranggapan bahwa penyebab stres
adalah segala hal yang bersifat memberikan tekanan. Berikut ini adalah
beberapa faktor yang menjadi sumber stres terbesar pada mahasiswa :
1) Stresor Internal

a) Kondisi kesehatan
Kesehatan  merupakan  faktor penting  untuk
meningkatkan kualitas hidup. Kesehatan sangat penting bagi
manusia. Setiap manusia punya hak untuk sehat dan memiliki
kewajiban untuk menjaga keschatannya.Kesehatan yang
dimaksud adalah kesehatan jasmani dan rohani.
Keschatan jasmani memiliki arti keadaan yang baik,

maksudnya ialah tidak merasakan sakit atau bebas dari sakit di

seluruh. Mahasiswa yang keadaan jasmaninya baik, dapat lebih

mudah mengikuti semua aktivitas pembelajaran di kampus.

Sedangkan yang dimaksud kesehatan rohani ialah kemampuan

menyesuaikan diri terhadap berbagai tuntutan (Miftahul, 2014).

Mahasiswa dengan kondisi jasmani dan rohani yang baik
akan dapat mengikuti pelajaran dengan baik. Sedangkan
mahasiswa yang kondisi jasmani dan rohani yang tidak baik,
maka mahasiswa tersebut akan lebih mudah sakit dan

mengalami stress (Miftahul, 2014).
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b) Ketidakmampuan manajemen waktu

Manajemen waktu adalah hal yang paling penting.
Manajemen waktu merupakan suatu proses mengelola diri
éendiri. Manajemen waktu menjadi salah satu penyebab
mahasiswa mengalami stres selama proses belajar di perguruan
tinggi. Menjadi salah stau penyebab stres karena banyak
mahasiswa merasa kesulitan dalam mengatur waktu.

Manajemen waktu merupakan salah satu faktor intern
yang mempengaruhi belajar. Sehingga manajemen waktu
sangat diperlukan dalam kegiatan belajar mahasiswa. .
Mabhasiswa yang dapat melakukan manajemen waktu yang
baik, dapat mendorong mahasiswa tersebut menjadi lebih
semangat dalam mempelajari materi perkuliahan dan prestasi
belajarnya meningkat. Mahasiswa yang menajemen waktunya
kurang baik, cenderung mengalami stres dalam belajar (Susi,
2012).

Penurunan motivasi belajar

Motivasi merupakan kekuatan yang terdapat dalam diri
individu yang menyebabkan adanya tingkah laku ke arah suatu
tujuan tertentu. Sedangkan motivas belajar adalah suatu
keadaan yang mendorong mahasiswa untuk mencapai yang

diinginkannya dalam mengikuti pendidikan di perguruan
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tinggi. Motivasi dalam belajar sangat diperlukan oleh
mahasiswa.

Motivasi belajar yang rendah adalah salah satu penyebab
mahasiswa menjadi stres dan kurang berhasil dalam menémpuh
pendidikan. Mahasiswa dengan motivasi belajar yang kurang,
cenderung tidak dapat melaksanakan aktivitas belajar, karena
motivas belajarmenentukan intensitas belajar yang dilakukan
mahasiswa (Miftahul, 2014).

2) Stresor Eksternal
a) Lingkungan social

Stres pada mahasiswa dapat muncul karena adanya
masalah dengan keluarga, dosen, teman kampus, teman kost,
dan scbagainya (Miftahul, 2014). Masalah tersebut terjadi
karena tidak adanya hubungan yang baik antar sesama.
Hubungan baik dengan dosen, teman kampus dan teman kost,
dapat menjadikan mahasiswa lebih termotivasi untuk semangat
belajar. |

Lingkungan keluarga sangat mempengaruhi mahasiswa
dalam kegiatan belajar. Mahasiswa yang memiliki hubungan
baik dengan orangtua dan anggota keluarga lainnya akan
menjadikan mahasiswa melakukan aktivitas belajamya dengan
baik, tenang, dan lebih semangat. Sedangkan, apabila tidak

hubungan yang baik dengan orangtua dan keluarga, akan
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mempengaruhi keadaan psikis mahasiswa sehingga cenderung
cepat mengalami stress (Novita, 2014).
b) Lingkungan non social
Lingkungan non sosial juga dapat menjadi penyebab
mahasiswa mengalami stres selama proses belajar. beberapa
contoh lingkungan non sosial menurut (Agolla & Ongori,
2009), yaitu:
1. Lingkungan alamiah
Lingkungan alamiah adalah lingkungan yang
terbentuk secara alami. Lingkungan alamiah yang
dimaksud seperti kondisi udara yang segar, pencahayaan
tidak terlalu silau atau tidak gelap, tidak panas dan tidak
dingin, suasana yang tidak bising, sejuk, dan tenang.
Lingkungan alamiah tersebut menjadikan proses belajar
mahasiswa menjadi lebih kondusif. Sebaliknya, jika kondisi
lingkungan alamiahnya tidak mendukung, maka proses
belajar mahasiswa akan tidak kondusif. Sehingga
mahasiswa akan lebih mudaﬁ stres.
2. Faktor instrumental
Instrumental disekitar mahasiswa dapat
mempengaruhi mahasiswa dalam proses belajar. Instrumen

tersebut seperti keadaan gedung kampus, fasilitas yang
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tersedia di kampus, ketersediaan buku atau literatur, dan
lain sebagainya.
3) Proses pembelajaran

Salah satu yang dicita-citakan oleh para lulusan SMA adalah
bisa menjadi mahasiswa dan belajar di perguruan tinggi favorit.
Belajar di perguruan tinggi tidaklah mudah. Banyak tuntutan
akademik yang harus mahasiswa bisa lakukan. Tuntutan-tuntutan
tersebut yang dapat menjadikan stres pada mahasiswa.

Salah satu tuntutan tersebut adalah mengikuti organisasi.
Setiap mahasiswa yang berada dalam suatu organisasi memiliki
sikap dan perilaku yang berbeda-beda. Perbedaan sikap dan
perilaku tersebutyang dapat menimbulkan stres pada mahasiswa
(Novita, 2014).

Tuntutan tugas juga dapat menyebabkan stres pada
mahasiswa. Beberapa mahasiswa menjadikan tugas yang diberikan
sebagai beban. Penyebab mahasiswa yang stres karena tugas
biasanya karena tugas yang menumpuk, tugas yang banyak, tidak
mampu menyelesaikan tugas, tidak paham atau kurang informasi
tentang tugas tersebut (Novita, 2014).

Mahasiswa akan mengalami kegagalan dalam memperoleh
prestasi akademik karena ketidakmampuan mereka dalam
menyelesaikan tugas dan tuntutan akademik. Kegagalan dalam

memperoleh prestasi akademik juga dapat disebabkan karena
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mahasiswa tidak dapat mempergunakan cara belajar yang tepat

(Miftahul, 2014).

c. Penyebab Stres

Kebanyakan individu beranggapan bahwa stres identik dengan

emosi negatif yang berakibat buruk. Tidak semua stres berakibat

buruk, stres juga ada yang menguntungkan atau membangun. Terdapat

dua jenis stres berdasarkan penggolongannya menurut (Timothy

Ferriss., 2011), yaitu:

1) Eustres

2)

Eustres adalah stres yang bersifat positif atau dapat
menguntungkan dan membangun. Hal tersebut tidak hanya
dirasakan oleh -individu tetapi juga untuk lingkungan di sekitar
individu, seperti adanya pertumbuhan, ﬂeksibiiitas, kemampuan
adapasi, dan tingkat performance yang tinggi. Jika individu dapat
menerapkan eustres dalam kehidupannya, maka semakin cepat
mereka bisa mengaktualisasikan impiannnya.

Distres

Distres adalah kebalikan dari eustres. Distres adalah stres
yang bersifat tidak sehat, negatif, dan merusak. Hal tersebut
termasuk konsekuensi individu dan juga organisasi seperti tingkat
ketidakhadiran (absenteeism) yang tinggi, sulit berkonsentrasi, sulit

menerima hasil yang didapat. Distres dapat mengacu pada stimulus
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yang dapat menjadikan individu menjadi lemah, lebih peragu, dan

tidak mampu.

d. Tingkat Stres

Setiap individu yang mengalami stres memiliki tingkatan stres

yang berbeda-beda. Tingkat stres dibagi menjadi stres ringan, stres

sedang, dan stres berat (Patricia A Potter & Perry, 2005).

)

2)

Stres Ringan

Stres ringan adalah tipe stres yang harus secara teratur oleh
setiap individu, seperti menghadapi pertemuan, ujian, atau
melupakan hal yang penting. Individu dengan stres ringan akan
mengalami peningkatan kesadaran dan lapang persepsinya. Pada
stres ringan ini, biasanya stres tidak berlangsung lama hanya
beberapa menit atau jam (Suzanne & Brenda, 2008).
Stres Sedang ,

Stres ringan adalah tipe stres yang harus secara teratur oleh
setiap individu, seperti menghadapi pertemuan, ujian, atau
melupakan hal yang penting. Individu dengan stres ringan akan
mengalami peningkatan kesadaran dan lapang persepsinya. Pada
stres ringan ini, biasanya stres tidak berlangsung lama hanya
beberapa menit atau jam (Suzanne & Brenda, 2008). Stres Sedang
Individu yang mengalami stres sedang ditandai dengan
kewaspadaan, fokus pada indera penglihatan dan pendengaran,

peningkatan ketegangan, dan mampu mengatasi situasi yang dapat
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mempengaruhi individu tersebut. Stres sedang ini berlangsung
lebih lama dari stres ringan. Lamanya stres biasanya berlangsung
beberapa jam hingga beberapa hari (IKAPI, 2009).
3) Stres Berat
Stres berat biasa disebut dengan stres kronis. Stres berat
dapat mengakibatkan perilaku menjadi tidak efisien dan efektif.
Pada stres berat dapat mempengaruhi keschatan. Pada tahap ini
individu tidak mampu menggunakan koping yang adaptif, tidak
rﬁampu mengontrol berbagai akivitas dalam waktu lama. Individu
dengan stres berat juga tidak fokus ketika memecahkan masalah.
Lamanya stres ini terjadi hingga beberapa minggu bahkan bisa
sampai beberapa tahun (Suzanne & Brenda, 2008).
e. Respon Stres
Ada beberapa respon yang dapat muncul ketika individu
khususnya mahasiswa ketika mengalami stres belajar (Asmadi, 2008):
1) Respon Emosional
Respon emosional termasuk dalam respon secara
psikologis. Emosi dikaji dengan mengamati perilaku individu
secara langsung ataupun tidak langsung. Respon emosi dapat
timbul ketika mengalami stres belajar yaitu: perasaan kecewa,

kesal, marah, cemas, iri, frustasi, takut, sedih, dan duka cita.
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2) Respon Fisiologisl
Respon fisiologis adalah reaksi yang timbul ketika
mengalami stres. Respon fisiologis disebut sebagai fight-or-fight
response karena respon fisiologis mempersiapkan individu untuk
menghadapi atau menghindari situasi yang mengancam. Respon ini
muncul untuk mempersiapkan individu ketika menghadapi stresor.
Apabila stresor terus menerus muncul, akan memunculkan
General Adaptation Syndrome (GAS). General Adaptation
Syndrome (GAS) terdiri atas rangkaian tahapan reaksi fisiologis
terhadap stresor yaitu:
a) Fase reaksi yang mengejutkan (alarm reaction)
Pada fase ini denyut jantung meningkat, keluar keringat dingin,
muka pucat, sakit kepala, sakit perut, selalu ingin BAK. Fase
ini merupakan tanda awal ketika terkena stres.
b) Fase perlawanan (Stage of Resistence)
Pada tingkatan tertentu stres dapat membahayakan tubuh.
Sehingga pada fase ini, tubuh mulai membuat mekanisme
perlawanan terhadap stres. Apabila stres dibiarkan berlarut-
larut, tubuh dapat mengalami disfungsi.
c¢) Fase keletihan (Stage of Exhaustion)
Pada fase ini, orang yang mengalami stres sudah tidak mampu

lagi melakukan perlawanan.
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3) Respon Kognitif
| Respon kognitif adalah Respon individu terhadap kejadian-
kejadian dalam hidup yang merugikan, berbahaya dan mengancam.
Respon yang muncul ketika proses kognitif terganggu adalah
pikiran menjadi kacau, menurunnya daya konsentrasi, pikiran
berulang, dan pikiran tidak wajar.
4) Respon Behavioural
Respon behavioural adalah upaya yang dilakukan untuk
menuntaskan, mengurangi atau mentoleransi tuntutan-tuntutan
yang menyebabkan stres. Saat terjadi stres individu dapat
meresponnyadengan negatif ataupun positif. Salah satu contoh
respon negatif adalah saat mahasiswa mendapat nilai jelek, ada
mahasiswa yang menjadi benci terhadap dosen yang memberikan
nilai dan malas bertemu dosen. Respon negatif lainnya adalah
ahasiswa menjadi malas kuliah, insomnia, suka menyendiri, gugup,
dan bahkan akan selalu menyalahkan orang lain.
2. Proses Belajar
a. Definisi Belajar
Belajar merupakan akibat adanya intraksi antara stimulus dan
respons. Seseorang dianggap telah belajar sesuatu jika dia dapat
menunjukkan perubahan prilakunya. Menurut Slameto (2015:2) belajar
ialah suatu proses yang dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu

perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil
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pengalaman sendiri dalam intraksi dengan lingkungannya. Adapun
menurut Skinner dalam Dimyati dan Mudjiono (2015:10) belajar
adalah suatu prilaku. Pada saat orang belajar, maka responnya menjadi
lebih baik. Sebaliknya, bila ia tidak belajar maka responsnya menurun.

Menurut Thsana (2017:4) belajar adalah suatu aktivitas di mana
terdapat sebuah proses dari tidak tahu menjadi tahu, tidak mengerti
menjadi mengerti, tidak bisa menjadi bisa untuk mencapai hasil yang
optimal. Menurut Syaiful dan Aswan (2014:5) belajar adalah
perubahan prilaku berkat pengalaman dan latihan. Artinya adalah
perubahan tingkah laku, baik yang menyangkut pengetahuan,
keterampilan maupun sikap, bahkan meliputi segenap aspek organisme
atau pribadi.

Begitu juga Tirtarahardja dan Sulo (2015:129) mengemukakan
belajar adalah perubahan prilaku yang relatif tetap karena pengaruh
pengalaman (interaksi individu dengan lingkungannya). Selanjutnya
Sary (2015:180) mendeskripsikan belajar adalah sebuah proses
perubahan prilaku yang didasari oleh pengalaman dan berdampak
relatif permanen.

Dari beberapa pendapat tersebut maka peneliti berpendapat
bahwa belajar adalah suatu kejadian dalam diri ataupun setiap proses
yang harus dilalui untuk mencapai perubahan didalam diri untuk

menjadi prilaku yang lebih baik ataupun perubahan tingkah laku,
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adapun tingkah laku yang dimaksud adalah tingkah laku bersifat

positif atau lebih baik dari sebelumnya.

Prinsip-Prinsip Belajar

Seseorang yang melakukan kegiatan belajar, harus terlebih
dahulu memahami prinsip-prinsip belajar. Dimyati dan Mudjiono

(2015:42-50) mengemukkan prinsip-prinsip belajar sebagai berikut :

1) Perhatian dan motivasi, perhatian terhadap pembelajaran akan
timbul pada siswa apabila bahan pembelajaran sesuai dengan
kebutuhannya sedangkan motivasi berkaitan dengan minat, siswa
yang mempuyai minat terhadap suatu pembelajaran akan
memuculkan perhatian dan dengan demikian timbul motivasi untuk
mempelajari pembelajaran tersebut.

2) Keaktifan, siswa yang belajar selalu menunjukkan keaktifan dalam
kegiatannya, baik secara fisik maupun fisikis.

3) Keterlibatan langsung, keterlibatan yang dimaksudkan adalah
kegiatan kongnitif, fisik, emosional dalam pembentukan sikap dan
nilai.

4) Pergaulan, dapat melatih daya-daya jiwa dan membentuk respon
yang benar serta membentuk kebiasaan-kebiasaan.

5) Tantangan, siswa yang mendapatkan tantangan akan lebih

bergairah untuk mengatasi bahan belajar baru.
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6) Perbedaan individu, setiap invidu unik yang artinya tidak akan ada
manusia yang sama persis, setiap manusia memiliki perbedaan
dengan yang lain.

Sedangkan Sobri dalam Ihsana (2017:18-19) menyatakan 8
prinsip-prinsip belajar, yaitu:

1) Belajar perlu memiliki pengalaman dasar;

2) Belajar harus memiliki tujuan yang jelas dan terarah;

3) Belajar memerlukan situasi yang problematis;

4) Belajar harus memiliki tekad dan kemauan yang keras dan tidak
mudah putus asa;

5) Belajar memerlukan bimbingan, dorongan dan arahan;

6) Belajar memerlukan latihan;

7) Belajar memerlukan metode yang tepat;

8) Belajar memerlukan waktu dan tempat yang tepat.

Berdasarkan pendapat para ahli maka dapat disimpulkan prinsip-
prinsip belajar adalah memiliki tujuan, situsi yang kondusif, bimbingan
dan motivasi, terlibat langsung, latihan dan metode serta waktu.
Prinsip-prinsip belajar akan dilakukan siswa yang sedang belajar baik
secara sadar maupun tidak.

. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Belajar

Belajar memerlukan kemampuan siswa untuk menentukan
keberhasilan dalam mencapai tujuan pembelajaran, guna mencapai hal

tersebut banyak faktor yang mempengaruhinya. lhsana (2017:33-45)
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menjelaskan faktor yang mempengaruhi proses belajar dibagi menjadi

dua yaitu :

1) Faktor Internal (dalam diri individu), dapat digolongkan ke dalam

2)

menjadi 3 yaitu:

)

b)

Faktor Jasmani dibagi lagi menjadi dua, yaitu kesehatan dan
cacat tubuh. Proses belajar akan tergangu apabila kesehatan
terngangu dan memiliki cacat tumbuh seperti buta, tuli, bisu
dan pincang.

Faktor Psikologis, meliputi: intelegensi, minat, emosi, bakat,
kematangan dan kesiapan.

Faktor Kelelahan, meliputi: kelelahan jasmani dan rohani.
Kelelahan jasmani bisa karena kelaparan, sedangkan kelelahan
rohani dapat dilihat dengan kebosanan  sehingga

menghilangkan minat.

Faktor Eksternal (dari lvar diri individu), dapat digolongkan ke

dalam menjadi 3 yaitu:

a)

b)

Faktor lingkungan keluarga, karena keluarga merupakan
lembaga pendidikan yang pertama dan utama bagi anak.
Adapun bagian dari faktor keluarga yakni: cara orang tua
mendidik, hubungan antara anggota keluarga, suasana rumah
dan keadaan ekonomi keluarga.

Faktor lingkungan sekolah, merupakan tempat bagi untuk

belajar secara formal. Faktor sekolah meliputi: kurikulum,
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keadaan sarana prasarana, waktu sekolah, metode
pembelajaran, hubungan pendidik dengan peserta didik,
hubungan peserta didik dengan peserta didik.

¢) Faktor lingkungan masyarakat, dalam hal ini pengawasan orang
tua sangat dibutuhkan untuk mengontrol secara proporsional

teman bergaul anak.



B. Kerangka Teori

Gambar 2.1 Kerangka Teori
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Penyebab Stres Internal
1. Kondisi kesehatan
2. Manajemen waktu
3. Motivasi belajar
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Penyebab Stres Eksternal
1. Kondisi kesehatan

2. Manajemen waktu
3. Motivasi belajar
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Stres Mahasiswa
Respon Emosional Respon Fisiologis Respon Kognitif Respon
1. Gelisah 1. Denyut jantung |} 1. Sulit behavioural
2. Takut meningkat berkonsentrasi 1. Malas
3. Mudah marah 2. Sakit kepala 2. Mudah lupa belajar/kuliah
4. Panic 3. Sakit perut 3. Merasa tidak || 2. Malas bertemu
5. Mudah 4. Selalu ingin berguna dosen
tersinggung BAB 4. Jenun 3. Sulln
5. Berkeringatan 5. Berpikir negatif berkonsentrasi
dingin 6. Prestasi 4. Mudah lupa
menurun 5. Merasa  tidak
berguna
6. Jenuh
7. Berpikir negatif

Referensi : (Asmadi, 2008), (Patricia A Potter & Perry,2005), (Miftahul Farihin,
2014), (Susi P, 2012), (Sofyani HR, 2012), (Novita Haryanti, 2014)
dan (Agolla & Ongori, 20009)

Keterangan :

 ———

: Saling berhubungan atau berkaitan

: Area yang tidak di teliti

: Area yang diteliti




C. Kerangka Konsep

27

Gambar 2.2 Kerangka Konsep
Penyebab Stres Internal
1. Kondisi kesehatan
2. Manajemen waktu
o . Stres Mahasiswa
3. Motivasi belajar Dalam Proses Belajar
di Program Studi [Imu
Keperawatan
Politeknik Kesehatan
Penyebab Stres Eksternal lleNlIENKsBS
1. Kondisi kesehatan Jayapura
2. Manajemen waktu
3. Motivasi belajar




BAB 1

METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Desain Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
kuantitatif. Penelitian kuantitatif adalah suatu proses penelitian untuk
meneﬁukm pengetahuan yang mcngglmakan prosedur-prosedur statistik
dalam bentuk data numerikal atau angka (Wiratna Sujawerni, 2014). Metode
penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif.
Metode deskriptif menggambarkan kondisi apa adanya tanpa adanya
manipulasi data. Alasan peneliti menggunakan metode deskriptif karena
peneliti bermaksﬁd mendeskripsikan penyebab stres mahasiswa dalam proses
belajar di Program Studi Ilmu Keperawatan Politeknik Kesehatan

KEMENKES Jayapura.

B. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Menurut Sugiyono (2017:80) Populasi adalah seluruh individu
yang dimaksudkan untuk diteliti, dan nantinya akan dikenai generalisasi.
“Jumlah keseluruhan dari unit-unit analisis yang sifatnya akan diduga”
sebagai satuan analisis dalam penelitian ini adalah seluruh mahasiswa S1
Ners di Program Studi Ilmu Keperawatan Politeknik Kesehatan

KEMENKES Jayapura angkatan 2019-2020 sebanyak 38 mahasiswa.
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2. Sampel
Sampel adalah populasi yang dijadikan sebagai objek dan sumber
data serta informasi dalam penelitian yang dianggap mewakili dari suatu
penelitian (Sugiyono, 2017:81). Mengingat jumlah populasi yang tersedia
berjumlah 40 orang. Maka sampel yang digunakan pada penelitian ini
adalah semua mahasiswa S1 Ners di Program Studi Iilmu Keperawatan
Politeknik Kesehatan KEMENKES Jayapura angkatan 2019-2020

sebanyak 38 mahasiswa.

C. Waktu dan Tempat Penelitian
1. Waktu Penelitian
Pengambilan data ini dilakukan pada bulan juni sampai bulan Mei 2021
2. Tempat Penelitian
Tempat penelitian ini dilakukan di kampus Program Studi Ilmu

Keperawatan Politeknik Kesehatan KEMENKES Jayapura (Prodi Ners).

D. Definisi Operasional Variabel Penelitian

Tabel 3.1 Definisi Operasional Variabel Penelitian

No Variabel Definisi Alat Ukur Hasil Ukur  Skala
Operasional

1 Kondisi Persepsi Kuesioner dengan Dikategorikan  Ordinal

Kesehatan mahasiswa pertanyaan dengan mean:

mengenai mengenai 1. dikatakan
kondisi penyebab 